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Pendahuluan

Lion Parcel merupakan perusahaan jasa logistik di Indonesia yang 
berada di bawah naungan Lion Air Group, yang menyediakan 
layanan pengiriman paket baik domestik maupun internasional 
dengan produk pengiriman BOSSPACK, REGPACK, JAGOPACK, 
dam BIGPACK. Keterlambatan pengiriman yang terjadi di Lion 
Parcel terjadi karena banyaknya produk yang ditawarkan dan 
jangkauan pengiriman yang sangat luas serta belum ada sistem 
prediksi keterlambatan berbasis data. 

Sejumlah 549 pengiriman terdeteksi sebagai pengiriman yang 
terlambat atau 5,1% selama periode pengiriman Januari –
Desember 2025.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tingkat akurasi dan error yang dihasilkan 
algoritma K-NN untuk memprediksi keterlambatan 
pengiriman barang di masa mendatang?

2. Bagaimana cara menentukan nilai K dalam 
algortima K-NN agar menghasilkan tingkat akurasi 
yang tinggi untuk memprediksi keterlambatan 
pengiriman barang di masa mendatang?
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Metode
Metode penelitian ini menggunakan K-Nearest Neighbor (K-NN). 

A

A
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Hasil
1. Normalisasi Data

Proses normalisasi bertujuan untuk 
menyamakan skala antar 
variabel sehingga tidak ada 
dominasi salah satu variabel 
pada perhitungan K-NN. 

2. Hasil Uji nilai K menggunakan 5 fold cross validation

Nilai K optimal K = 5
Persentase akurasi 95,78%, Error rate 4,2% 
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Hasil
3. Confussion Matrix

Confussion matrix menunjukkan jumlah prediksi 
benar dan salah untuk setiap kelas secara baik. 
Model berhasil memprediksi 2013 dengan 
benar untuk pengirim tepat waktu (true 
positive) dan 115 dengan benar untuk 
pengiriman terlambat (true negative). Namun, 
model memprediksi 2 pengiriman terlambat 
yang secara aktual tepat waktu (false 
negative) dan tidak ada data tepat waktu 
yang diklasifikasikan sebagai terlambat (false 
positive). 
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Pembahasan
Nilai k terbaik dengan akurasi tertinggi sebesar 95,78% dan error rate didapatkan pada 

nilai k = 5. Hasil pengujian nilai k menggunakan cross validation menunjukkan hasil yang 
lebih stabil. Hal tersebut disebabkan oleh cross validation yang dapat meminimalkan 
risiko overfitting dengan cara melatih dan menguji model melalui 5 model kombinasi 
data.

Nilai k = 5 menunjukkan bahwa K-NN memberikan performa terbaik dalam memprediksi 
keterlambatan pengiriman dengan mempertimbangkan 5 tetangga terdekat. 

Hasil evaluasi menggunakan confussion matrix menunjukkan bahwa model memiliki 
kemampuan yang sangat baik dalam mengenali data dari kelas 1 dan cukup akurat 
dalam memprediksi kelas 0. Tidak adanya false positive  menunjukkan model tidak 
salah dalam memprediksi data dari kelas 0 sebagai kelas 1. Hasil precission pada 
classification report yang menunjukkan nilai 1 menunjukkan bahwa model mampu 
melakukan klasifikasi dengan tepat.
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Pembahasan

Prediksi Keterlambatan

Berdasarkan perbandingan antara data aktual dan hasil prediksi menggunakan 
algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN), model menunjukkan kemampuan prediksi yang 
sangat baik pada seluruh jenis layanan pengiriman. Selisih antara data aktual dan 
prediksi relatif kecil, yaitu 7 pengiriman pada BIGPACK, 6 pengiriman pada BOSSPACK, 
serta masing-masing 2 pengiriman pada JAGOPACK dan REGPACK.
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Temuan Penting Penelitian

Dari total 10.648 data pengiriman, model memprediksi 10.116 
pengiriman tepat waktu dan 532 pengiriman terlambat, 
sedangkan data aktual menunjukkan 10.099 pengiriman tepat 
waktu dan 549 pengiriman terlambat. Perbedaan yang hanya 
mencapai 17 pengiriman atau sekitar 0,16% dari total data 
menunjukkan bahwa model K-NN dengan K = 5 mampu 
mempelajari pola keterlambatan pengiriman dengan baik 
sehingga hasil prediksi yang diperoleh sangat mendekati kondisi 
aktual. Hal tersebut didukung dengan hasil nilai error rate sebesar 
0,042 atau 4,2% dan akurasi sebesar 95,78%.
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Manfaat Penelitian

1. Memberikan tingkat akurasi dan error yang dihasilkan 
algoritma K-NN untuk memprediksi keterlambatan pengiriman 
barang di masa mendatang.

2. Memberikan cara menentukan nilai K dalam algortima K-NN 
agar menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi untuk 
memprediksi keterlambatan pengiriman barang di masa 
mendatang.
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